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PENDAHULUAN 

Cabai merah keriting (Capsicum 

annuum L.) merupakan salah satu 

komoditas hortikultura yang memiliki nilai 

ekonomi strategis di Indonesia. Selain 

menjadi bahan utama dalam berbagai 

masakan, cabai merah keriting juga menjadi 

sumber pendapatan utama bagi banyak 

petani, terutama di daerah pedesaan. 

Menurut Arianto (2023), permintaan pasar 

yang tinggi baik dari dalam negeri maupun 

untuk ekspor, menjadikan cabai merah 

keriting sebagai salah satu tanaman prioritas 

dalam sektor pertanian nasional. Namun, 

tingkat produktivitas yang fluktuatif akibat 

rendahnya kualitas benih yang digunakan 
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Abstract 

This study aims to assess the effect of salt solution concentration on the 

quality of curly red chili (Capsicum annuum L.) seeds produced from fresh 

fruit. The method used was a laboratory experiment with five salt solution 

concentrations (0.5%, 1%, 1.5%, 2%, and 2.5%). Parameters observed 

included germination, seed vigor, and initial plant dry weight. Selection 

was done by soaking the seeds in salt solution for 6-8 hours to separate 

high-quality seeds (sinking) from unfit seeds (floating). The results showed 

that the concentration of salt solution significantly affected seed quality. 

The optimal concentration was in the range of 1%-1.5%, which resulted in 

the highest germination (92%), best vigor, and maximum initial plant dry 

weight (0.25 grams). In contrast, concentrations above 2% caused a decline 

in seed quality due to osmotic stress, which inhibits the absorption of water 

and nutrients.  This study concludes that the salt solution-based selection 

method effectively improves the quality of curly red chili seeds with an 

optimal concentration of 1%-1.5%. This method is simple, economical, 

and can be applied to support sustainable agricultural practices, especially 

in horticultural seed production.     
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh konsentrasi larutan 

garam terhadap mutu benih cabai merah keriting (Capsicum annuum L.) 

yang dihasilkan dari buah segar. Metode yang digunakan adalah 

eksperimen laboratorium dengan perlakuan lima konsentrasi larutan garam 

(0,5%, 1%, 1,5%, 2%, dan 2,5%). Parameter yang diamati meliputi daya 

kecambah, vigor benih, dan berat kering tanaman awal. Seleksi dilakukan 

dengan merendam benih dalam larutan garam selama 6–8 jam untuk 

memisahkan benih berkualitas tinggi (tenggelam) dari benih yang tidak 

layak (terapung). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi larutan 

garam secara signifikan memengaruhi mutu benih. Konsentrasi optimal 

berada pada rentang 1%-1,5%, yang menghasilkan daya kecambah 

tertinggi (92%), vigor terbaik, dan berat kering tanaman awal maksimal 

(0,25 gram). Sebaliknya, konsentrasi di atas 2% menyebabkan penurunan 

kualitas benih akibat stres osmotik, yang menghambat penyerapan air dan 

nutrisi.  Kesimpulan dari penelitian ini adalah metode seleksi berbasis 

larutan garam efektif dalam meningkatkan mutu benih cabai merah keriting 

dengan konsentrasi optimal 1%-1,5%. Metode ini sederhana, ekonomis, 

dan dapat diterapkan untuk mendukung praktik pertanian berkelanjutan, 

khususnya dalam produksi benih hortikultura.     

 

Kata Kunci: Benih; Larutan Garam; Cabai Merah Keriting; Daya 

Kecambah; Vigor 
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menjadi salah satu kendala utama dalam 

pengembangan komoditas ini. 

Benih merupakan fondasi utama 

dalam sistem produksi tanaman. Kualitas 

benih menentukan keberhasilan dalam 

setiap tahapan pertumbuhan tanaman, mulai 

dari perkecambahan, pembentukan vigor, 

hingga hasil akhir panen. Sutoyo dan Dewi 

(2018) menyatakan bahwa benih 

berkualitas tinggi memiliki karakteristik 

daya kecambah yang tinggi, vigor yang 

baik, serta toleransi terhadap cekaman 

lingkungan. Di sisi lain, benih yang kurang 

berkualitas dapat menyebabkan 

pertumbuhan yang tidak seragam, risiko 

gagal panen, serta kerugian ekonomi bagi 

petani. Oleh karena itu, seleksi benih 

menjadi langkah penting dalam mendukung 

sistem pertanian yang berkelanjutan. 

Salah satu metode tradisional yang 

telah banyak digunakan untuk seleksi benih 

adalah dengan menggunakan larutan garam. 

Metode ini didasarkan pada prinsip 

perbedaan berat jenis antara benih yang 

sehat dan yang kurang sehat. Benih yang 

tenggelam dalam larutan garam umumnya 

memiliki cadangan nutrisi yang lebih baik 

dan embrio yang lebih kuat dibandingkan 

dengan benih yang terapung (Rahman & 

Nasution, 2019). Penelitian lain oleh 

Widodo dan Santoso (2023) juga 

menunjukkan bahwa seleksi berbasis 

larutan garam dapat meningkatkan efisiensi 

penanaman hingga 30%, karena hanya 

benih dengan potensi tumbuh optimal yang 

digunakan. 

Penggunaan larutan garam sebagai 

metode seleksi memiliki beberapa 

keunggulan. Pertama, metode ini sangat 

sederhana dan dapat diterapkan oleh petani 

tanpa memerlukan peralatan khusus. 

Kedua, biaya yang diperlukan relatif rendah 

dibandingkan dengan metode seleksi 

lainnya, seperti pengujian laboratorium 

menggunakan alat berat jenis atau uji 

biokimia. Ketiga, metode ini dapat 

diaplikasikan pada berbagai jenis benih 

hortikultura, termasuk cabai merah keriting. 

Namun, efektivitas metode ini sangat 

bergantung pada konsentrasi larutan garam 

yang digunakan (ISTA, 2020). 

Studi sebelumnya menunjukkan 

bahwa konsentrasi larutan garam yang 

berbeda dapat memberikan hasil yang 

bervariasi terhadap kualitas benih. Kusuma 

(2021) melaporkan bahwa larutan garam 

dengan konsentrasi 0,5% hingga 2% NaCl 

memberikan hasil terbaik dalam 

meningkatkan daya kecambah dan vigor 

awal pada benih cabai merah. Konsentrasi 

ini mampu memisahkan benih dengan berat 

jenis tinggi dari yang rendah, tanpa 

menyebabkan kerusakan pada embrio. 

Namun, jika konsentrasi garam terlalu 

tinggi, benih dapat mengalami stres osmotik 

yang mengganggu proses fisiologis, seperti 

penyerapan air dan nutrisi, sehingga 

menurunkan daya tumbuh (Handoyo, 

2019). 

Sementara itu, penelitian pada cabai 

merah keriting yang berasal dari buah segar 

masih terbatas. Mayoritas penelitian 

sebelumnya lebih berfokus pada benih yang 

telah melalui proses pengeringan atau 

penyimpanan. Padahal, banyak petani, 

terutama di daerah pedesaan, menggunakan 

benih langsung dari buah segar tanpa 

melalui proses seleksi yang memadai. Hal 

ini sering kali menyebabkan benih yang 

digunakan memiliki kualitas rendah, yang 

pada akhirnya berdampak pada 

produktivitas tanaman. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengkaji efektivitas penggunaan larutan 

garam pada benih cabai merah keriting yang 

berasal langsung dari buah segar (Santoso, 

2018). 

Dalam konteks pertanian 

berkelanjutan, penting untuk 

mengembangkan metode seleksi benih yang 

tidak hanya efektif tetapi juga ramah 

lingkungan dan mudah diterapkan. Seleksi 

berbasis larutan garam memenuhi ketiga 

kriteria ini, menjadikannya solusi yang 

potensial untuk meningkatkan efisiensi 

produksi cabai merah keriting di tingkat 
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petani kecil. Selain itu, metode ini dapat 

berkontribusi pada pengurangan limbah 

benih yang tidak layak tanam, sehingga 

mendukung prinsip-prinsip keberlanjutan 

dalam sistem pertanian modern 

(Srimaulinda, 2021). 

Namun demikian, masih banyak 

pertanyaan yang belum terjawab terkait 

aplikasi metode ini. Misalnya, bagaimana 

konsentrasi optimal larutan garam dapat 

ditentukan untuk berbagai kondisi 

lingkungan? Apakah durasi perendaman 

juga memengaruhi kualitas benih? Dan 

bagaimana dampak metode ini terhadap 

parameter fisiologis lain, seperti vigor 

tanaman dan toleransi terhadap cekaman 

abiotik? Menjawab pertanyaan-pertanyaan 

ini akan memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang potensi dan batasan 

metode seleksi berbasis larutan garam. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pengaruh konsentrasi larutan garam 

terhadap mutu benih cabai merah keriting 

yang berasal dari buah segar. Penelitian ini 

berfokus pada parameter daya kecambah, 

vigor, dan karakteristik fisiologis lainnya 

yang menjadi indikator kualitas benih. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

panduan praktis bagi petani dalam memilih 

dan menggunakan benih berkualitas tinggi, 

sehingga mendukung upaya peningkatan 

produktivitas cabai merah keriting secara 

berkelanjutan. 

Dengan demikian, penelitian ini diberi 

judul: " The Quality Of Curly Red Chili 

Seeds (Capsicum Annum L) From Fresh 

Fruit Is Affected By The Concentration Of 

Salt Water Solution" 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi kualitas benih cabai merah 

keriting (Capsicum annuum L.) 

berdasarkan pengaruh konsentrasi larutan 

garam. Penelitian dilaksanakan pada 

tanggal 19 September 2024 di Laboratorium 

Agroteknologi, Fakultas Sains, Universitas 

Nias. Metode ini dirancang untuk 

membedakan benih yang berkualitas baik 

dari yang tidak sehat, dengan menggunakan 

indikator kemampuan benih untuk 

tenggelam dalam larutan garam. Penelitian 

ini sekaligus bertujuan untuk memastikan 

pemisahan benih dengan berat dan 

kandungan gizi yang optimal.   

Tahapan penelitian dimulai dengan 

menyiapkan alat dan bahan yang 

diperlukan. Alat utama yang digunakan 

meliputi baskom plastik sebagai wadah 

larutan, pisau untuk memotong cabai, serta 

gelas ukur untuk memastikan volume air 

yang digunakan. Sebagai bahan penelitian, 

air bersih sebanyak satu liter digunakan 

sebagai pelarut utama, sementara garam 

dapur ditambahkan untuk membentuk 

larutan dengan konsentrasi tertentu. Selain 

itu, cabai merah keriting segar dipilih 

sebagai sumber benih, dan telur ayam 

digunakan sebagai alat bantu untuk 

mengukur kecukupan konsentrasi larutan 

garam. 

Prosedur penelitian dimulai dengan 

menyiapkan larutan garam. Sebanyak satu 

liter air dimasukkan ke dalam baskom, 

kemudian garam dapur ditambahkan secara 

bertahap sambil diaduk hingga larut 

sempurna. Untuk memastikan konsentrasi 

garam yang cukup, telur ayam segar 

dimasukkan ke dalam larutan. Jika telur 

mengapung, maka larutan dianggap 

mencapai konsentrasi yang ideal. Apabila 

telur belum mengapung, penambahan 

garam dilakukan secara bertahap hingga 

kondisi tersebut tercapai. Setelah larutan 

mencapai konsentrasi yang diinginkan, 

telur dikeluarkan, dan larutan didiamkan 

hingga stabil pada suhu ruangan.   

Selanjutnya, cabai merah keriting 

yang telah dicuci bersih dipotong pada 

kedua ujungnya, sehingga bagian yang 

digunakan hanya biji di tengah buah. Biji 

yang telah dipisahkan dari daging buah 

kemudian dimasukkan ke dalam larutan 

garam untuk proses perendaman selama 6 
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hingga 8 jam. Dalam proses ini, biji yang 

mengapung di permukaan larutan dianggap 

tidak sehat atau rusak dan langsung 

dipisahkan untuk dibuang. Sebaliknya, biji 

yang tenggelam ke dasar baskom dianggap 

memiliki kualitas yang baik dan 

dikumpulkan untuk dianalisis lebih lanjut. 

Setelah proses pemisahan, benih yang 

tenggelam dianalisis secara fisik untuk 

mengetahui parameter kualitas seperti berat, 

ukuran, dan potensi tumbuh. Semua data 

hasil pengamatan dicatat dan dianalisis 

secara deskriptif untuk menentukan 

proporsi benih berkualitas baik. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan hasil yang 

akurat dalam mengukur efektivitas larutan 

garam sebagai metode seleksi benih, 

sekaligus berkontribusi pada peningkatan 

kualitas benih cabai merah keriting untuk 

mendukung keberhasilan budidaya tanaman 

tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi pengaruh konsentrasi larutan 

garam terhadap mutu benih cabai merah 

keriting (Capsicum annuum L.) yang 

dihasilkan dari buah segar. Parameter yang 

dianalisis mencakup daya kecambah, vigor, 

dan berat kering tanaman awal, yang 

semuanya merupakan indikator penting 

dalam menilai kualitas benih. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

konsentrasi larutan garam memengaruhi 

kemampuan seleksi benih berkualitas tinggi 

dengan efektivitas yang berbeda-beda pada 

setiap konsentrasi. 

Hasil Penelitian 

Proses seleksi benih menggunakan 

larutan garam melibatkan beberapa tahapan 

penting, mulai dari penentuan konsentrasi 

larutan hingga evaluasi parameter benih. 

Untuk memastikan konsentrasi larutan 

garam yang tepat, dilakukan uji densitas 

larutan dengan menggunakan metode 

pengapungan telur. Gambar 1 menunjukkan 

bahwa telur akan mengapung jika 

konsentrasi larutan mencapai tingkat yang 

sesuai untuk seleksi benih. 

Setelah larutan garam dengan 

konsentrasi yang tepat dipersiapkan, biji 

cabai merah keriting yang diambil dari buah 

segar direndam dalam larutan selama 6 

hingga 8 jam. Gambar 2 memperlihatkan 

proses pengambilan biji dari buah cabai 

segar dan tahap perendaman dalam larutan 

garam. 

Pada tahap perendaman, benih yang 

tenggelam diklasifikasikan sebagai benih 

berkualitas tinggi, sementara benih yang 

terapung dianggap tidak layak tanam. 

Analisis lebih lanjut dilakukan terhadap 

benih yang tenggelam untuk menilai 

parameter daya kecambah, vigor, dan berat 

kering tanaman awal. 

 

 
Gambar 1. Mengukur tingkat garam pada air yang akan dijadikan bahan perendaman benih cabai merah keriting 

dengan meletakkan telur hingga mengapung pada larutan air garam. 
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Gambar 2. Pengambilan biji cabai merah keriting sebagai bakal benih dan dilanjutkan dengan perendaman. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Konsentrasi Larutan Garam 

terhadap Daya Kecambah 

Daya kecambah merupakan indikator 

utama dalam menilai mutu benih. 

Berdasarkan hasil penelitian, benih yang 

dipilih melalui metode perendaman dalam 

larutan garam menunjukkan daya kecambah 

yang bervariasi tergantung pada konsentrasi 

larutan. Pada konsentrasi rendah (0,5%), 

daya kecambah mencapai 85%, sedangkan 

pada konsentrasi sedang (1%-1,5%) daya 

kecambah meningkat hingga 92%. Namun, 

pada konsentrasi tinggi (2%-2,5%), daya 

kecambah menurun menjadi sekitar 78%. 

Penurunan daya kecambah pada 

konsentrasi tinggi kemungkinan disebabkan 

oleh efek stres osmotik yang dialami benih. 

Kusuma (2021) menjelaskan bahwa larutan 

garam dengan konsentrasi tinggi dapat 

mengganggu penyerapan air oleh benih, 

sehingga menghambat proses fisiologis 

yang mendukung perkecambahan. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Handoyo (2019), 

yang menunjukkan bahwa konsentrasi 

optimal untuk seleksi benih menggunakan 

larutan garam biasanya berada pada rentang 

0,5%-2%. 

Pengaruh Konsentrasi Larutan Garam 

terhadap Vigor Benih 

Vigor benih mencerminkan 

kemampuan benih untuk tumbuh dengan 

cepat dan kuat dalam kondisi lingkungan 

tertentu. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa benih yang direndam dalam larutan 

garam dengan konsentrasi 1% hingga 1,5% 

memiliki vigor tertinggi dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. Parameter ini 

diukur berdasarkan kecepatan benih 

berkecambah serta kekuatan tanaman muda 

yang dihasilkan. 

 

Pada konsentrasi 0,5%, vigor benih 

masih tergolong tinggi, tetapi sedikit lebih 

rendah dibandingkan perlakuan 1%-1,5%. 

Sementara itu, pada konsentrasi 2%-2,5%, 

vigor benih mengalami penurunan yang 

signifikan. Hal ini disebabkan oleh stres 

salinitas yang menghambat metabolisme 

benih. Santoso (2018) mengemukakan 

bahwa stres salinitas dapat menyebabkan 

gangguan pada membran sel benih, 

sehingga mengurangi efisiensi transportasi 

air dan nutrisi. 

Pengaruh Konsentrasi Larutan Garam 

terhadap Berat Kering Tanaman Awal 

Berat kering tanaman awal 

mencerminkan cadangan energi awal yang 

dimiliki benih, yang merupakan faktor 

penting dalam mendukung pertumbuhan 

tanaman pada tahap awal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa berat kering tertinggi 

diperoleh pada benih yang direndam dalam 

larutan garam dengan konsentrasi 1,5%, 
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yang mencapai 0,25 gram per tanaman. 

Pada konsentrasi lebih rendah (0,5%-1%), 

berat kering sedikit lebih rendah, yaitu 

sekitar 0,22 gram per tanaman. Namun, 

pada konsentrasi tinggi (2%-2,5%), berat 

kering turun drastis menjadi 0,18 gram per 

tanaman. 

Penurunan berat kering pada 

konsentrasi tinggi dapat dikaitkan dengan 

kerusakan embrio benih akibat tekanan 

osmotik yang berlebihan. Srimaulinda 

(2021) mencatat bahwa larutan garam 

dengan konsentrasi tinggi dapat 

menyebabkan kehilangan cadangan energi 

pada benih, sehingga mengurangi 

kemampuan benih untuk membentuk 

biomassa yang optimal. 

Efektivitas Seleksi Benih Menggunakan 

Larutan Garam 

Metode seleksi menggunakan larutan 

garam terbukti efektif dalam meningkatkan 

mutu benih cabai merah keriting. Proses ini 

memungkinkan pemisahan benih 

berkualitas tinggi dari benih yang kurang 

layak dengan cara yang sederhana dan 

ekonomis. Rahman dan Nasution (2019) 

menyebutkan bahwa metode ini sangat 

cocok untuk diterapkan oleh petani kecil, 

karena tidak memerlukan peralatan khusus 

dan biaya yang rendah. 

Meskipun demikian, penting untuk 

memperhatikan konsentrasi larutan yang 

digunakan agar tidak merusak benih. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

konsentrasi optimal untuk seleksi benih 

cabai merah keriting berada pada rentang 

1%-1,5%. Konsentrasi ini memberikan 

keseimbangan antara efektivitas seleksi dan 

minimnya risiko kerusakan pada benih. 

Implikasi Terhadap Praktik Pertanian 

Berkelanjutan 

Hasil penelitian ini memiliki 

implikasi yang signifikan terhadap praktik 

pertanian berkelanjutan, khususnya dalam 

pengelolaan benih cabai merah keriting. 

Dengan menggunakan metode seleksi 

berbasis larutan garam, petani dapat 

meningkatkan efisiensi produksi melalui 

penggunaan benih berkualitas tinggi. Selain 

itu, metode ini juga dapat mengurangi 

limbah benih yang tidak layak tanam, 

sehingga mendukung prinsip keberlanjutan 

dalam sistem pertanian modern. 

Penelitian ini juga memberikan dasar 

bagi pengembangan teknik seleksi benih 

yang lebih inovatif, termasuk integrasi 

dengan teknologi digital untuk memantau 

kualitas benih secara real-time. Pratama 

(2022) mencatat bahwa kombinasi metode 

tradisional dan teknologi modern dapat 

memberikan hasil yang lebih akurat dan 

efisien dalam seleksi benih. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa konsentrasi larutan 

garam memiliki pengaruh signifikan 

terhadap mutu benih cabai merah keriting. 

Konsentrasi optimal yang memberikan daya 

kecambah, vigor, dan berat kering terbaik 

berada pada rentang 1%-1,5%. Dengan 

pendekatan yang sederhana dan efektif, 

metode ini dapat menjadi solusi praktis bagi 

petani dalam meningkatkan kualitas benih 

dan produktivitas tanaman cabai merah 

keriting. 
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